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ABSTRACT 
Tax aggressiveness is an action that aims to reduce profits taxable through tax 

planning using either inclusive or does not include tax evasion. Company strategythat is not 

in line with expectations society and this tax aggressiveness act is detrimental to the 

government because the government cannot optimize tax revenue. 

 The population of this study includes all manufacturing companies in the 

pharmaceutical sub- sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2016-2021 

period. The sampling technique used purposive sampling technique. Based on the 

predetermined criteria obtained 8 companies. The type of data used is secondary data obtained 

from the Indonesia Stock Exchange website. The analytical method used is panel data 

regression analysis. 

The results show that: (1) profitability has no effect on tax aggressiveness, (2) 

independent commissioners have no effect on tax aggressiveness (3) capital intensity has a 

positive effect on tax aggressiveness (4) leverage have no effect on tax aggressiveness. 

Keywords: Tax Aggressiveness, Profitability, Independent Commissioners, Capital Intensity, 

And Leverage 

 

ABSTRAK 

Agresivitas pajak adalah tindakan yang bertujuan untuk mengurangi laba kena pajak melalui 

perencanaan pajak baik yang inklusif maupun yang tidak termasuk penghindaran pajak. 

Strategi perusahaan yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat dan tindakan agresivitas 

pajak ini merugikan pemerintah karena pemerintah tidak dapat mengoptimalkan penerimaan 

pajak. 

 Populasi penelitian ini meliputi seluruh perusahaan manufaktur pada sub sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diperoleh 

8 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari website 

Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak, (2) komisaris independen tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak (3) 

intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak (4) leverage tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Komisaris Independen, Intensitas Modal, Dan 

Leverage 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang sumber pendanaannya berasal dari pajak dan non pajak. 

Berdasarkan UU Nomor 36 tahun 2008 Pasal 1, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh pribadi ataupun badan atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya. Pajak 

memberikan peranan yang penting untuk pemasukan negara dan juga kemakmuran untuk 

rakyatnya, oleh sebab itu pajak harus dikelola dengan baik oleh negara. Sistem pemungutan pajak 

di Indonesia mengacu kepada self assessment system dengan sistem ini wajib pajak memiliki hak 

dan kewajiban, baik dalam menghitung, membayar dan melaporkan sendiri jumlah kewajiban 

perpajakannya. Perusahaan sebagai wajib pajak badan mempunyai kewajiban untuk membayar 

pajak yang perhitungannya dilihat dari seberapa besar perusahaan itu memperoleh penghasilan. 

Jika semakin tinggi penghasilan yang diperoleh maka beban pajak perusahaan juga akan semakin 

tinggi. Oleh karena itu, keadaan ini yang memicu perusahaan melakukan tindakan Agresivitas 

Pajak yaitu dengan melakukan penghindaran pajak oleh perusahaan yang melanggar peraturan 

perpajakan dengan memanfaatkan celah hukum. Karena bagi perusahaan pajak merupakan 

sumber beban yang dapat mengurangi jumlah laba yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi 

jumlah beban pajak yang dibayar akan menyebabkan semakin kecilnya jumlah laba yang 

diperoleh (Putri, Lestari dan Febrianty, 2016). Praktik Agresivitas Pajak dapat mengakibatkan 

berkurangnya penerimaan pajak yang dibutuhkan oleh negara. Meskipun tindakan yang 

dilakukan tidak semua melanggar peraturan, namun banyaknya celah yang digunakan dapat 

mengakibatkan perusahaan semakin agresif terhadap pajak. Untuk itu kontribusi pajak harus lebih 

dioptimalkan sebagai sumber pembiayaan nasional dalam rangka mensukseskan program-

program pembangunan nasional yang akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta 

kesejahteraan bangsa dan rakyat. Tindakan Agresivitas Pajak suatu perusahaan dapat diukur dari 

perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan melihat besarnya Effective Tax 

Rate (ETR) Perusahaan. Effective Tax Rate (ETR) dapat diukur dengan cara membandingkan 

beban pajak perusahaan dengan laba sebelum pajak. Semakin rendah tarif pajak efektif 

perusahaan maka akan semakin rendah beban pajak yang dibayarkan perusahaan. Semakin rendah 

tarif pajak yang dibayarkan perusahaan, maka akan semakin efektif perencanaan pajak suatu 

perusahaan (Septi, dkk 2015). Dalam pengukuran agresivitas pajak, penelitian ini dikenakan 

kriteria yaitu nilainya tidak melebihi satu (<1), jika nilai tidak melebihi dari satu (<1) maka 

perusahaan tersebut melakukan praktik agresivitas pajak (Swingly dan Surakartha, 2015). 

Sebaliknya, jika nilai melebihi dari satu (>1) maka perusahaan tersebut tidak melakukan praktik 

agresivitas pajak. Berikut merupakan gambaran isu terkait agresivitas pajak pada perusahaan 

manufaktur sub sektor farmasi periode 2016-2020. Berdasarkan isu diatas menunjukkan bahwa 

dari tujuh sampel perusahaan hampir seluruh perusahaan berupaya melakukan praktik agresivitas 

pajak dengan meminimalkan tarif pajak seefektif mungkin. Berdasarkan tabel 1.1 diatas 

menunjukkan bahwa nilai Effective Tax Rate (ETR) terendah sebesar 0,2109 yaitu oleh PT. 

Phapros Tbk di tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Phapros Tbk terindikasi melakukan 

agresivitas pajak paling tinggi dari tujuh sampel perusahaan farmasi tersebut. Sedangkan nilai 

Effective Tax Rate (ETR) tertinggi sebesar 0,7216 yang dimiliki oleh PT. Kimia Farma Tbk di 

tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Kimia Farma Tbk memiliki tingkat agresivitas pajak 

paling rendah dari tujuh perusahaan farmasi tersebut. Hubungan keagenan timbul karena adanya 

kontrak antara pemilik dan manajer. Manajer dikontrak oleh pemilik dengan tujuan untuk 

memaksimalkan kesejahteraan pemilik. Teori Agensi menunjukkan adanya asimetri informasi 

yaitu manajer berupaya untuk memanipulasi pembayaran pajaknya salah satunya dengan 

memanfaatkan sistem perpajakan di Indonesia yang menggunakan Self Assesment System yang 
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memberikan wewenang kepada perusahaan untuk menghitung dan melaporkan pajaknya sendiri. 

Hal ini memberikan kesempatan bagi manajer untuk memanipulasi pendapatan kena pajak 

menjadi lebih rendah sehingga beban pajak yang ditanggung perusahaan semakin kecil. Hal ini 

menyebabkan adanya asimetri informasi yang terjadi antara manajer dengan principal dalam 

melaksanakan hal-hal yang disepakati bersama dalam kontrak kerja. Perbedaan informasi antara 

pemilik dan manajer inilah yang dapat mendorong manajer untuk menyajikan informasi dengan 

merekayasa pembayaran pajaknya dalam laporan keuangan yang nantinya akan disajikan kepada 

pemilik dengan tujuan memaksimalkan kepentingannya. Agresivitas Pajak dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

 perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya (Hery, 2016). 

Profitabilitas dianggap berpengaruh terhadap agresivitas pajak karena semakin tinggi perusahaan 

menghasilkan laba maka akan semakin besar pula beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. 

Hal ini yang menyebabkan perusahaan semakin agresif terhadap pajak karena berusaha untuk 

mengurangi jumlah beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan 

menghasilkan laba yang rendah maka beban pajak yang dibayarkan perusahaan juga semakin 

rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Ayem dan Setyadi (2019) menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Windaswari dan Merkusiwati (2018) mengemukakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Savitri dan Rahmawati (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Komisaris independen merupakan komisaris yang tidak terafiliasi 

baik dengan pemegang saham maupun direksi (Rahayu, 2020). Komisaris Independen bertugas 

mengawasi dan mengarahkan jalannya perusahaan agar tidak terjadi asimetri informasi antara 

pemilik perusahaan dengan manajemen (Kurniawan, 2019). Penelitian Rosidy dan Nugroho 

(2019) menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap agresivitas 

pajak. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tutik Avrinia Wulansari, dkk (2020) 

menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

Berbeda dengan hasil penelitian (Susanto, Yanti dan Viriany, 2018) menjelaskan bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Capital Intensity adalah aktivitas investasi perusahaan yang dikaitkan dengan investasi aset tetap 

dan persediaan. Capital Intensity berkaitan dengan besarnya aset tetap yang dimiliki. Hampir 

semua aset tetap mengalami penyusutan dan biaya penyusutan tersebut dapat mengurangi jumlah 

pajak yang dibayar oleh perusahaan (Damayanti & Gazali, 2019). Capital Intensity 

menggambarkan banyaknya investasi perusahaan terhadap asset tetap perusahaan. Sehingga 

perusahaan yang memiliki proporsi intensitas asset tetap maka semakin tinggi depresiasi asset 

tetap tersebut dan semakin berkurangnya penghasilan kena pajak yang menyebabkan tarif pajak 

efektif perusahaan menjadi rendah (Juliani dan Nugroho, 2018). Ketika Capital Intensity 

meningkat, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan semakin agresif terhadap kewajiban 

perpajakannya. Penelitian yang dilakukan oleh Andhari dan Sukartha (2017) menunjukkan 

bahwa Capital Intensity berpengaruh positif pada agresivitas pajak. Sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi dan Yasa (2020) menunjukkan bahwa Capital Intensity berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak. Namun hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Donny Indardi (2018) Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. 

Leverage yaitu rasio yang dipergunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai 
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dengan menggunakan utang (Kasmir, 2013:151). Perusahaan dengan leverage tinggi maka 

tingkat agresivitas perusahaan akan tinggi juga (Gemilang, Desi Nawang, 2016). penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniasih dan Sari 2018 menunjukan bahwa laverage berpengaruh positif 

sedangkan peneliatan yang dilakukan oleh Dinar Mariana,dkk menunjukan bahwa laverage 

berpengaruh negatif. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Dodi Antono 2022 menunjukan 

bahwa laverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.   

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak? 

2. Apakah Komisaris Independenden berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak? 

3. Apakah Capital Intesity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak? 

4. Apakah Laverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak? 

 

Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Hubungan keagenan timbul karena adanya kontrak antara principal dan agen. Dalam teori 

agensi atau keagenan terdapat kontrak atau kesepakatan antara pemilik sumber daya dengan 

manajer untuk mengelola perusahaan dan mencapai tujuan utama perusahaan yaitu 

memaksimalkan laba yang akan diperoleh, sehingga kadang kala manajer melakukan berbagai 

cara untuk mencapai tujuan tersebut baik cara yang baik ataupun cara yang merugikan banyak 

pihak. Teori agensi muncul ketika ada sebuah perjanjian hubungan kerja antara principle yang 

memiliki wewenang dengan agent atau pihak yang diberi kewenangan untuk menjalankan 

perusahaan. Manajer (agent) memiliki kewajiban untuk memberikan informasi mengenai 

perusahaan kepada pemilik perusahaan (principle) karena manajer dianggap lebih memahami dan 

mengetahui keadaan perusahaan yang sebenarnya. Namun terkadang manajer tidak melaporkan 

keadaan perusahaan seperti apa yang sebenarnya. Hal ini bisa saja dilakukan untuk 

menguntungkan manajer dan menutupi kelemahan kinerja manajer. Tindakan manajer yang 

seperti ini biasanya dilakukan karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan 

dan manajer sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah masalah keagenan seperti asimetris 

informasi. Asimetris informasi terjadi ketika manajer memiliki lebih banyak informasi 

dibandingkan informasi yang dimiliki oleh pemilik perusahaan. Perbedaan kepentingan antara 

principle dan agent dapat mempengaruhi berbagai hal yang berkaitan dengan kinerja perusahaan, 

salah satunya adalah kebijakan perusahaan terkait pajak perusahaan (Nugraha dan Meiranto, 

2015). Manajer berupaya untuk memanipulasi pembayaran pajaknya salah satunya dengan 

memanfaatkan sistem perpajakan di Indonesia yang menggunakan Self Assesment System yang 

memberikan wewenang kepada perusahaan untuk menghitung dan melaporkan pajaknya sendiri. 

Hal ini memberikan kesempatan bagi manajer untuk memanipulasi pendapatan kena pajak 

menjadi lebih rendah sehingga beban pajak yang ditanggung perusahaan semakin kecil. 

 

Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak merupakan Tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan 

meminimalkan besarnya biaya pajak yang telah diperkirakan atau dapat disimpulkan sebagai 

usaha untuk mengurangi biaya pajak (Nugraha dan Meiranto, 2015). Agresivitas pajak adalah 

suatu kegiatan perencanaan pajak (tax planning) semua perusahaan yang terlibat dalam usaha 

untuk mengurangi tingkat pajak yang efektif (Hanik Lailatul Kuriah, 2016). Agresivitas pajak 
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perusahaan  merupakan tindakan atau upaya yang  dilakukan oleh perusahaan sehingga beban 

pajak yang dibayarkan oleh perusahaan lebih rendah dari jumlah yang sebenarnya 

(Simorangkir, Subroto dan Andayani, 2018). Menurut Novitasari, Ratnawati dan Silfi (2017) 

agresivitas pajak adalah suatu kegiatan atau tindakan yang memiliki tujuan untuk mengurangi 

penghasilan kena pajak perusahaan baik secara aktif maupun illegal guna mengecilkan beban 

pajaknya sehingga laba perusahaan yang didapatkan menjadi optimal. 

 

Profitabilitas 

Menurut Hery (2016:104), “merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya”. 

Menurut Suad Husnan (2016:563), “rasio ini dimaksdukan untuk mengukur efisiensi 

penggunaan aktiva perusahaan (atau mungkin sekelompok aktiva perusahaan)”.  

Menurut Diana (2018:61), “Rasio profitabilitas untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan nilai penjualan, asset, dan 

modal sendiri”. 

Menurut Hayat, dkk (2018:108), “Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai 

oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu”. Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan 

keuangan yang terdiri dari laporan neraca, dan laba rugi perusahaan. Berdasarkan kedua laporan 

keuangan tersebut akan dapat ditentukan hasil analisi sejumlah rasio selanjutnya rasio ini 

digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan. 

 

 

Komisaris Independen 

Komisaris Independen merupakan bagian dari perusahaan yang memiliki peran yaitu 

sebagai pengawas serta memiliki tugas dan wewenang yang bertanggung jawab dan juga 

memberikan nasihat kepada direksi. Komisaris Independen bertugas secara kolektif dalam 

menjalankan tugasnya untuk memberikan nasihat serta mengontrol secara pasti bahwa 

perusahaan sudah melaksanakan corporate governance dengan baik dan benar (Komite Nasional 

Kebijakan Governance). 

Komisaris independen adalah komisaris yang berasal dari luar perusahaan 

yang tidak mempunyai hubungan internal perusahaan yang di tugaskan sebagai pengawasan 

kepada manajemen dan tidak memiliki pengaruh tindakan manajemen (Wulansari, 2015). 

Komisaris independen merupakan pihak yang tidak memiliki hubungan dengan pihak 

internal perusahaan dimana komisaris independen bertugas untuk mengawasi, mengarahkan dan 

memastikan kebijakan yang diambil perusahaan tidak melanggar undang-undang yang berlaku, 

serta memberikan pengarahan agar tidak terjadi perbedaan informasi antara principal dengan 

agent (Putra 2016). 

 

Capital Intensity  

Capital Intensity adalah investasi pada asset tetap merupakan salah satu asset yang 

digunakan oleh perusahaan untuk produksi dan mendapat laba. Investasi perusahaan pada asset 

tetap akan menyebabkan adanya beban depresiasi dari asset tetap yang diinvestasikan (Andhari 

dan Surakartha, 2017). 
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Capital Intensity , dapat didefinisikan sebagai perusahaan menginvestasikan asetnya pada 

asset tetap dan persediaan (Siregar dan Widyawati, 2016). 

Capital Intensity, adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan 

dengan investasi dalam bentuk asset tetap (Alifa, et al, 2020). 

      Laverage 

Leverage adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum 

terpenuhi dimana hutang ini merupakan sumber pembiayaan eksternal yang digunakan oleh 

perusahaan untuk membiayai kebutuhan dananya (Rahmawati, 2018).  

Menurut Muslihah & Bahri (2021) Rasio leverage adalah suatu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajiban perusahaan. Leverage juga diperlukan untuk kepentingan 

analisis kredit atau analisis resiko keuangan.  

Leverage digunakan untuk menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Berkurangnya sumber pendanaan didalam perusahaan 

juga dapat memicu terjadinya konflik antara prinsipal dan agen. Ada kemungkinan bahwa pemilik 

perusahaan (prinsipal) tidak setuju dengan permintaan pendanaan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen (agen) untuk keperluan perusahaan, sehingga pihak manajemen (agen) menutupi 

kebutuhan pembiayaan perusahaan dengan melakukan utang (Ardyansah dan Zulaikha, 2014).  

 

Pengembangan Hipotesis 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak. 

Salah satu cara perusahaan untuk mendapatkan laba yang besar ialah dengan melakukan 

perencanaan pajak. Perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk 

menunjukkan seolah-olah laba yang dihasilkan kecil, sehingga pajak penghasilan yang harus 

dibayarkan juga akan semakin kecil karena besarnya pajak tergantung dari jumlah laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Oleh karena itu peningkatan profitabilitas cenderung akan 

meningkatkan upaya agresivitas pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Ahmad Maulana (2020), menunjukkan bahwa 

Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ayem dan Setyadi (2019), menunjukkan bahwa 

Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak 

 

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajak 

Tindakan agresivitas pajak dapat dipengaruhi oleh jumlah komisaris independen yang berfungsi 

untuk mengawasi jalannya perusahaan sehingga akan mengurangi tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen untuk menghindari pajak yang dapat menguntungkan pihak manajemen. Dengan 

adanya komisaris independen sebagai alat pengawasan di dalam perusahaan maka diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi penurunan agresivitas pajak (Susanto, Yanti dan Viriany, 

2018). 

Penelitian Magfira dan Martanto (2021), menunjukkan bahwa komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

Wulansari, Titisari dan Nurlaela (2020) juga menunjukkan bahwa komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 
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H2: Komisaris Independen berpengaruh Negatif terhadap Agresivitas Pajak. 

 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 

Capital intensity adalah investasi perusahaan pada asset tetap yang digunakan oleh perusahaan 

untuk berproduksi dan mendapat laba. Investasi perusahaan pada asset tetap akan menyebabkan 

adanya beban depresiasi dari asset tetap yang diinvestasikan. Adanya beban depresiasi yang 

digunakan sebagai tindakan untuk mengurangi pembayaran pajak sehingga perusahaan semakin 

melakukan tindakan agresivitas pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayem dan Setyadi (2019) menunjukkan bahwa Capital intensity 

berpengaruh positif terhadap agresvitas pajak. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ilham 

Ahmad Maulana (2020) menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak. Dari penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

H3: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak. 

Leverage adalah ukuran jumlah hutang yang digunakan perusahaan untuk menjalankan 

bisnisnya. Hasil perhitungan leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan berasal dari 

modal pinjaman perusahaan. Jika perusahaan memiliki sumber kredit yang besar, maka harus 

membayar bunga yang tinggi kepada krediturnya. Beban bunga mengurangi laba, sehingga 

penurunan laba mengurangi beban pajak periode berjalan. Perusahaan dapat menggunakan 

tingkat leverage ini untuk mengurangi keuntungan dan memiliki efek mengurangi beban pajak 

mereka( Adisamartha et al., 2015). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Sari 2018 menunjukan bahwa laverage 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Antari 

Putri dan Merkusiwati Aryani 2022 menujukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak.   

H4: Leverage berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak. 

Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.2Kerangka Konseptual 

 

Metode Penelitian 

Data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diambil dari annual report dan 

sustanbility report perusahaan sub sektor farmasi periode 2016-2021 atau selama 5 tahun. 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel adalah perusahaan Sub Sektor Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2021, menerbitkan laporan 

keuangan tahunan dan yang telah diaudit di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021, 
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menyajikan laporan keuangan tahunan menggunakan mata uang Rupiah periode 2016-2021, 

konsisten memperoleh keuntungan periode 2016-2021 dan perusahaan sub sektor farmasi yang 

memili kelengkapan terkait variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian periode 2016-

2021. Dari kriteria purposive samping yang sudah ditentukan tersebut terdapat 48 sampel 

penelitian. 

Variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini adalah Agresivitas pajak 

merupakan sarana untuk meminimalkan jumlah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan ke 

kas negara tanpa melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku. Agresivitas 

pajak dalam penelitian ini menggunakan proxy tarif pajak efektif. Semakin rendah nilai 

tarif pajak efektif maka semakin baik manajemen pajaknya (Kurniawan, 2019). 

Pengukuran dalam penelitan ini menggunakan model Effective Tax Rate (ETR) yang 

diharapkan dapat mengidentifikasi manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 

ETR =  

Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah profitabilitas. 

Dalam penelitian ini profitabilitas menggunakan rumus Return On Asset (ROA). 

 

ROA =  

Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah Komisaris 

Independen. Dalam penelitian ini Komisaris Independen menggunakan rumus (KI) 

  KI =  

 

Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah capital intensity 

ratio. Dalam penelitian ini capital intensity ratio menggunakan rumus 

 

CI =  

 

Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah leverage. 

Dalam pebelitian ini 

Leverage dalam penelitian ini menggunakan rumus Debt to Asset Ratio (DAR). 

 

DAR =  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

1. Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
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Nilai mean terbesar dialami variabel komisaris independen dengan nilai 0.441692 dan terkecil 

dialami oleh variabel profitabilitas (ROA) dengan nilai 0.116879 Kemudian, nilai median 

terbesar masih dialami oleh variabel komisaris independen dengan nilai 0.428600 dan yang 

terkecil adalah variabel profitabilitas (ROA) dengan nilai 0.09100. Nilai maximum dari data 

diperoleh variabel profitabilitas (ROA) dengan nilai 0.941100 hal ini menunjukkan nilai paling 

besar data yang diteliti adalah data profitabilitas (ROA). Sedangkan nilai maximum terendah 

dimiliki variabel Capital Intensity dengan nilai 0.546400. Nilai minimum (nilai paling kecil dari 

data) terbesar dialami oleh variabel Capital Intensity dengan nilai 0.151100 dan terkecil dialami 

oleh variabel Profitabilitas (ROA) dengan nilai 0.000900 Standar Deviasi terbesar dialami oleh 

variabel Leverage (DAR) dengan nilai 0.178468 menjelaskan jika variabel  Leverage (DAR) 

memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi mengalami perubahan         dibanding variabel-variabel 

lainnya seperti Agresivitas Pajak (ETR) dengan nilai 0,091057 , variabel (ROA) dengan nilai 

0,138221, variabel (KI) dengan nilai 0,105312 dan yang terkecil yaitu variabel Capital Intensity 

dengan nilai 0,097540.  

 

Estimasi Regresi Data Panel 

Tabel 2 Uji Common Effect Model (CEM) 

 

Berdasarkan hasil output estimasi model Common Effect Model (CEM) diatas, dapat diketahui 

jika hasil nilai F-statistic sebesar 3,684022, sementara F-Tabel dengan tingkat α=5% df1 (k-1) = 

(5-1) = 4 dan df2 (n-k) = (48-5) = 43 didapat nilai F-Tabel sebesar 2,589. Dengan demikian nilai 

F- statistic 3.684022 > F-tabel 2,589 dan nilai Prob(F- statistic) 0,011496 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H_a diterima, yang artinya variabel-variabel independen dalam penelitian 

ini yang terdiri dari profitabilitas, komisaris independen, capital intensity dan leverage secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.185951 menunjukkan jika Agresivitas Pajak dapat 

dijelaskan oleh profitabilitas, komisaris independen, capital intensity, dan leverage sebesar 

25,52%. Sementara sisanya yaitu sebesar 74,48% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 

tidak diti dalam penelitian ini. Berdasarkan nilai Prob. Masing-masing variabel menunjukkan 

bahwa variabel Profitabilitas sebesar 0,6655, variabel Komisaris Independen sebesar 0,0997, 

variabel Capital Intensity sebesar 0,1558 dan Leverage sebesar 0,0252. Hanya satu yang 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap Agresivitas Pajak yaitu  variabel Leverage yang 

memiliki nilai Prob. 0,0252< 0,05. Sedangkan tiga variabel lainnya yaitu Profitabilitas  

Komisaris Independen dan Capital Intensity tidak memiliki pengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak. 

Tabel 3 Uji Fixed Effect Model (FEM) 



 

 

PENGARUH PROFITABILITAS, KOMISARIS INDEPENDEN,  CAPITAL INTENSITY 

DAN LEVERAGE TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK 

 

80        Jurnal Riset Ilmu Akuntansi - VOLUME 1, NO. 4, DESEMBER 2022 
 

 

 

Berdasarkan hasil output estimasi model Fixed Effect Model (FEM) diatas, dapat diketahui jika 

hasil nilai F-statistic sebesar 5,2005093 sementara F-Tabel dengan tingkat α=5% df1 (k-1) = (5-

1) = 4 dan df2 (n-k) = (48-5) = 43 didapat nilai F-Tabel sebesar 2,589. Dengan demikian nilai F- 

statistic 5,2005093 > F-tabel 2,589 dan nilai Prob(F- statistic) 0,000075 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H_a diterima, yang artinya variabel-variabel independen dalam penelitian 

ini yang terdiri dari profitabilitas, komisaris independen, capital intensity dan leverage secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.185951 menunjukkan jika Agresivitas Pajak dapat 

dijelaskan oleh profitabilitas, komisaris independen, capital intensity, dan 

leverage sebesar 18,59%. Sementara sisanya yaitu sebesar 81,41% dipengaruhi oleh variabel-

variabel   lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan nilai Prob. Masing-masing variabel menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas 

sebesar 0,6671, variabel Komisaris Independen sebesar 0,0228, variabel Capital Intensity 

sebesar 0,0002 dan Leverage sebesar 0,4921. Hanya dua yang memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap Agresivitas Pajak yaitu  variabel Komisaris Independen yang memiliki nilai Prob 

0,0228< 0,05 dan Capital Intensity yang memiliki nilai Prob. 0,0002 < 0,05. Sedangkan dua 

variabel lainnya yaitu Profitabilitas  dan Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Random Effect Model (REM) 
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Berdasarkan hasil output estimasi model Random Effect Model (REM) diatas, dapat diketahui 

jika hasil nilai F-statistic sebesar 4,201274 sementara F-Tabel dengan tingkat α=5% df1 (k-1) = 

(5-1) = 4 dan df2 (n-k) = (48-5) = 43 didapat nilai F-Tabel sebesar 2,589. Dengan demikian nilai 

F- statistic 4,201274 > F-tabel 2,589 dan nilai Prob(F- statistic) 0,005853 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H_a diterima, yang artinya variabel-variabel independen dalam penelitian ini 

yang terdiri dari profitabilitas, komisaris independen, capital intensity dan leverage secara 

bersama-sama memiliki pengaruh  terhadap Agresivitas Pajak. 

Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.214114 menunjukkan jika Agresivitas Pajak dapat dijelaskan

  oleh profitabilitas, komisaris independen,  capital intensity dan leverage sebesar    

21,41%. Sementara sisanya yaitu sebesar  78,59% dipengaruhi oleh variabel-variabel  lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan  nilai  Prob masing-masing

 variabel menunjukkan 

Bahwa variabel Profitabilitas sebesar 0,5285, variabel Komisaris Independen sebesar 0,0515, 

variabel Capital Intensity sebesar 0,0017 dan variabel leverage sebesar 0,1938. Hanya satu yang 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap Agresivitas Pajak yaitu  variabel Capital Intensity 

yang memiliki nilai Prob. 0,0017 < 0,05. Sedangkan tiga variabel lainnya yaitu Profitabilitas, 

Komisaris Independen, dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

Pemilihan Model Regresi Data Panel Tabel 5 Uji Chow 

 

 
Berdasarkan output diatas, nilai Cross- section F dan Cross-section Chi-square menunjukkan 

nilai Prob 0,0007 dan 0,0007 

< α (0,05) yang berarti H_a diterima, dan H_0 ditolak. Fixed Effect Model (FEM) lebih layak 

digunakan dibanding Common Effect Model (CEM). 

 

 

Tabel 6 Uji Hausman 
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Berdasarkan output diatas, nilai Probabilitas 

(Prob.) Cross-section random sebesar 0,0930 > α (0,05) yang berarti Ha ditolak H0 diterima. 

Random Effect Model (REM). 

lebih layak digunakan dibanding Fixed  Effect Model (FEM). 

 

Tabel 7 Uji Lagrange Multiplier 

 

 

Berdasarkan output diatas, nilai Probabilitas 

 

Cross-section Breush-Pagan sebesar 0.0349 

 

< α (0,05) yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Random Effect Model (REM) lebih layak 

digunakan dibanding Common Effect Model (CEM). 

 

Tabel 8 Kesimpulan Model Regresi Data Panel 

 

 
 

 

 

Uji Hipotesis 

 

Uji F (Uji Kelayakan Model) Tabel 9 Hasil Uji F 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai f hitung sebesar 4,201274 nilai probabilitas 
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(prob) 0,005853 sementara f-tabel dengan tingkat 5% dengan df1 (5-1) = 4 (jumlah variabel 

independen) dan df2 (48-5) = 43, diperoleh nilai f tabel yaitu 2,589. Dengan demikian, nilai f 

hitung sebesar 4,201274 > f tabel 2,589. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini yang terdiri dari profitabilitas, komisaris 

independen, capital intensity, dan leverage secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 

Tabel 10 Hasil Uji R2 

 

Berdasarkan output diatas nilai Adjusted R- squared menunjukkan angka sebesar 0,214114 yang 

berarti variasi perubahan naik turunnya variabel Agresivitas Pajak dapat dijelaskan oleh variabel 

Profitabilitas, Komisaris Independen, Capital Intensity , dan Leverage sebesar 21,41%, 

sedangkan sisanya 78,59% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

 

Uji t 

 

Tabel 11 Hasil Uji t 

 

   Nilai t-statistic Profitabilitas sebesar (0,635478) sementara t-tabel dengan tingkat α= 5%, 

df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-5) = 43 diperoleh nilai t-tabel (1,681). Dengan demikian 

t-statistic profitabilitas sebesar (0,635478)  > t-tabel (1,681) dan nilai Prob. Sebesar 0,5283 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

    Nilai t-statistic Komisaris Independen sebesar (2,003353) sementara t-tabel dengan tingkat 

α= 5%, df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-5) = 43 diperoleh nilai t-tabel (1,681). Dengan 

demikian t-statistic profitabilitas sebesar (2,003353) > t-tabel (1,681) dan nilai Prob. Sebesar 

0,0515 > 0,05. Maka dapat disimpulkan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak.  

   Nilai t-statistic Capital Intensity sebesar 3,345180 sementara t-tabel dengan tingkat α= 5%, 
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df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-5) = 43 diperoleh nilai t-tabel (1,681). Dengan demikian 

t-statistic profitabilitas sebesar 3,345180  > t-tabel 1,681 dan nilai Prob. Sebesar 0,0017 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan Capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak nilai 

koefisien regresi variabel capital intensity 0,465723 menggambarkan variabel capital intensity 

berpengaruh positif. 

   Nilai t-statistic Leverage (DAR) sebesar 1,3199222 sementara t-tabel dengan tingkat α= 5%, 

df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-5) = 43 diperoleh nilai t-tabel (1,681). Dengan demikian 

t-statistic profitabilitas sebesar 1,3199222 <  t-tabel (1,681) dan nilai Prob. Sebesar 0,1938 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan Laverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

 

Interpretasi Hasil 

a. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak 

Pengujian hipotesis yang dilakukan atas variabel Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

memberi hasil bahwa Nilai t-statistic Profitabilitas sebesar (0,635478) sementara t-tabel dengan 

tingkat α= 5%, df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-5) = 43 diperoleh nilai t-tabel (1,681). 

Dengan demikian t-statistic profitabilitas sebesar (0,635478)  > t-tabel (1,681) dan nilai Prob. 

Sebesar 0,5283 > 0,05. Maka dapat disimpulkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak.  Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak 

dikarenakan dalam penelitian ini nilai mean variabel profitabilitas sebesar 0.116879, angka ini 

menunjukan bahwa profitabilitas berada dibawah 50% yang artinya kemampuan perusahaan 

manufaktur sub sektor farmasi kebanyakan masih rendah. tingkat profitabilitas rendah ini, 

perusahaan kurang memperhatikan terhadap agresivitas pajak, manajemen lebih memfokuskan 

pada peningkatan kinerja melalui investasi pada aset tetap, terbukti dengan adanya beberapa  

perusahaan memperoleh nilai capital intensity yang meningkat walaupun peningkatannya 

belum signifikan dan stabil. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Savitri dan Rahmawati 

(2017) menyatakan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Ayem dan Setyadi (2019) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak dan 

penelitian Kadek dan Ketut (2019) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. 

b. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajak 

   Nilai t-statistic Komisaris Independen sebesar (2,003353) sementara t-tabel dengan tingkat 

α= 5%, df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-5) = 43 diperoleh nilai t-tabel (1,681). Dengan 

demikian t-statistic profitabilitas  sebesar (2,003353) > t-tabel (1,681) dan nilai Prob. Sebesar 

0,0515 > 0,05. Maka dapat disimpulkan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak 

dikarenakan dalam penelitian ini nilai mean variabel komisaris independen sebesar 0.441692, 

hal ini yang menunjukkan angka tersebut kurang dari 50% dan menjadi alasan mengapa tidak 

berpengaruhnya variabel Komisaris independen. Artinya hal tersebut mengindikasikan bahwa 

proporsi komisaris independen masih lemah sehingga belum mampu memberikan pengawasan 

untuk pihak manajemen sehingga masih terjadi tindakan agresivitas pajak. Hal ini tidak sesuai 

dengan teori agensi dimana seharusnya komisaris independen akan membuat manajer lebih 
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berhati-hati dalam mengambil keputusan sehubungan dengan kebijakan          perusahaan.

 Komisaris independen berperan untuk melakukan pengawasan terhadap jalannya 

perusahaan dan sebagai penengah antara pemegang saham dengan manajer untuk mengurangi 

konflik antar keduanya. Pengawasan yang semakin ketat dapat mendorong manajer untuk 

mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku dalam menyusun laporan keuangan yang 

berkualitas dan menjadikan laporan keuangan lebih obyektif. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Susanto, Yanti dan Viriany (2018) yang 

menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun 

hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Muliasari dan Hidayat (2020) yang menyatakan 

bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak dan Tutik Avrinia 

Wulansari, dkk (2020) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. 

 

c. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 

   Nilai t-statistic Capital Intensity sebesar 3,345180 sementara t-tabel dengan tingkat α= 5%, 

df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-5) = 43 diperoleh nilai t-tabel (1,681). Dengan demikian 

t-statistic profitabilitas sebesar 3,345180  > t-tabel 1,681 dan nilai Prob. Sebesar 0,0017 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan Capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak nilai 

koefisien regresi variabel capital intensity 0,465723 menggambarkan variabel capital intensity 

berpengaruh positif. Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa Capital Intensity 

berpengaruh positif terhadap Agresivitas  Pajak, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

cenderung berinvestasi pada asset tetap akan mempengaruhi tingkat agresivitas pajak pada 

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi dengan memanfaatkan beban penyusutan atau 

depresiasi untuk mengurangi pembayaran pajaknya. Hal ini sejalan dengan teori agensi dimana 

dana yang menganggur di perusahaan oleh manajer akan diinvestasikan dalam bentuk aset 

tetap, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan berupa beban depresiasi yang dapat 

digunakan sebagai pengurang pajak sehingga laba kena pajak menjadi rendah. Hasil penelitian 

ini juga didukung penelitian Ilham Ahmad Maulana (2020) yang menyatakan bahwa Capital 

Intensity berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak. Namun hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian Dewi dan Yasa (2020) yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak dan Windaswari dan Merkusiwati (2018) yang menyatakan 

bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas pajak. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Agresivitas 

Pajak, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang cenderung berinvestasi pada asset tetap akan 

mempengaruhi tingkat agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi dengan 

memanfaatkan beban penyusutan atau depresiasi untuk mengurangi pembayaran pajaknya. Hal 

ini sejalan dengan teori agensi dimana dana yang menganggur di perusahaan oleh manajer akan 

diinvestasikan dalam bentuk aset tetap, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan berupa 

beban depresiasi yang dapat digunakan sebagai pengurang pajak sehingga laba kena pajak 

menjadi rendah. Hasil penelitian ini juga didukung penelitian Ilham Ahmad Maulana (2020) 

yang menyatakan bahwa Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak. 

Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Dewi dan Yasa (2020) yang 

menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak dan 

Windaswari dan Merkusiwati (2018) yang menyatakan bahwa Capital Intensity tidak 

berpengaruh terhadap Agresivitas pajak 
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d. Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak  

Nilai t-statistic Leverage (DAR) sebesar 1,3199222 sementara t-tabel dengan tingkat α= 5%, 

df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-5) = 43 diperoleh nilai t-tabel (1,681). Dengan demikian 

t-statistic profitabilitas sebesar 1,3199222 <  t-tabel (1,681) dan nilai Prob. Sebesar 0,1938 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan Laverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.   

dikarenakan dalam penelitian ini nilai mean variabel leverage sebesar 0,349610, hal ini yang 

menunjukkan angka tersebut kurang dari 50% dan menjadi alasan mengapa tidak 

berpengaruhnya variabel  leverage. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori keagenan 

(agency theory) yang menyatakan bahwa utang perusaahaan akan menimbulkan beban 

bunga yang harus dibayarkan tanpa memperdulikan laba perusahaan. Manajer akan 

memanfaatkan biaya bunga sebagai pengurang pajak untuk meningkatkan laba di kemudian 

hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wijaya dan Febrianti (2017) menyatakan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan di bab sebelumnya mengenai Pengaruh 

Profitabilitas, Komisaris Independen dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak maka dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji secara simultan (Uji F) yang telah dilakukan dinyatakan bahwa variabel 

profitabilitas, komisaris independen, capital intensity dan leverage secara simultan 

berpengaruh posiitif signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini dibuktikan dengan F-

statistic sebesar 4,201274 dan F-Tabel sebesar 2,589 dengan nilai probabilitas (prob) 

0,005853 > 0.005. 

2. Variabel Profitabilitas secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Hal 

ini dibuktikan dari Nilai t-statistic Profitabilitas sebesar (0,635478) sementara t-tabel dengan 

tingkat α= 5%, df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-5) = 43 diperoleh nilai t-tabel (1,681). 

Dengan demikian t-statistic profitabilitas sebesar (0,635478)  > t-tabel (1,681) dan nilai Prob. 

Sebesar 0,5283 > 0,05. Artinya tingkat profitabilitas yang masih rendah menyebabkan 

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi masih kurang memperhatikan terhadap tindakan 

agresivitas pajak. 

 

3. Variabel Komisaris Independen secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak. Hal ini dibuktikan dari nilai Nilai t-statistic Komisaris Independen sebesar 

(2,003353) sementara t-tabel dengan tingkat α= 5%, df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-

5) = 43 diperoleh nilai t-tabel (1,681). Dengan demikian t-statistic profitabilitas  sebesar 

(2,003353) > t-tabel (1,681) dan nilai Prob. Sebesar 0,0515 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak Hal ini menunjukkan 

bahwa proporsi komisaris independen yang masih lemah dinilai belum mampu memberi 

pengawasan bagi pihak manajemen sehingga masih terjadi tindakan agresivitas pajak. 

4. Variabel Capital Intensity secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap Agresivitas 

Pajak. Hal ini dibuktikan Nilai t-statistic Capital Intensity sebesar 3,345180 sementara t-

tabel dengan tingkat α= 5%, df1(k-1) = (5-1) = 4 dan df (n-k) = (48-5) = 43 diperoleh nilai 

t-tabel (1,681). Dengan demikian t-statistic profitabilitas sebesar 3,345180  > t-tabel 1,681 

dan nilai Prob. Sebesar 0,0017 > 0,05. Maka dapat disimpulkan Capital Intensity 
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berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi capital intensity suatu perusahaan 

makaakan semakin tinggi juga tindakan agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi lebih memilih berinvestasi pada asset tetap dengan 

tujuan memanfaatkan beban penyusutan atau depresiasi untuk mengurangi pembayaran 

pajaknya. 
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